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MUQADDIMAH

Kembali kepada Al-Qur’an dengan Iimu dan Tadabbur

Segala puji hanya milik Allah #, yang telah menurunkan Al-
Quran sebagai cahaya abadi, penuntun bagi manusia hingga hari
kiamat. Ia bukan sekadar bacaan sakral untuk ritual keagamaan,
tetapi petunjuk hidup yang membimbing akal dan hati kepada jalan
kebenaran. Al-Qur'an adalah kitab yang menuntun kepada ilmu,
menggugah fitrah, dan menyatukan antara dzikir dan fikir. Allah

berfirman:
Z g
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"Bulan Ramadan, bulan yang di dalamnya djturunkan Al-
Qur‘an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
tentang petunjuk itu serta pembeda antara yang hak dan yang
batil.” (QS. Al-Bagarah: 185)

Namun sangat disayangkan, di tengah kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, Al-Qur'an justru banyak ditinggalkan.
Ia dibaca tanpa pemahaman, dijadikan simbol tanpa perenungan,
bahkan dianggap tidak relevan oleh sebagian kalangan yang tertipu
oleh logika sekuler dan sains bebas nilai. Rasulullah % telah
mengeluhkan hal ini dalam firman Allah:

g Ol 1R 1,381 233 8 or's 1,20 165
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"Berkatalah Rasul: 'Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku
menyjadikan Al-Qur'an ini sebagai sesuatu yang ditinggalkan."" (QS.
Al-Furgan: 30)

Sebagian manusia menjauh  karena kesombongan
intelektual. Sebagian lainnya terjebak dalam syubhat, meragukan
kisah-kisah Al-Qur'an karena dianggap tidak ilmiah. Mereka
mempertanyakan kisah Fir'aun yang diselamatkan jasadnya,
menertawakan Ashabul Kahfi, bahkan menolak penjelasan
penciptaan langit dan bumi. Padahal Allah telah berjanji akan
menampakkan kebenaran wahyu-Nya melalui penemuan-
penemuan ilmiah yang jujur:
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"Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda
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Kami di segenap penjuru alam dan pada diri mereka sendir,
hingga jelaslah bagi mereka bahwa Al-Qur'an itu adalah benar."
(QS. Fussilat: 53)

Namun, membuktikan kebenaran Al-Qur'an bukan berarti
menafsirkannya semaunya. Menafsirkan Al-Qur’an adalah amalan
agung yang tidak boleh dilakukan tanpa ilmu, adab, dan
metodologi yang shahih. Kesalahan dalam menafsirkannya bisa
menyesatkan akidah, merusak hukum, dan menimbulkan fitnah di
tengah umat.

Menafsirkan Al-Qur’an adalah Amanah Iimu

Al-Qur'an adalah kalamullah yang diturunkan sebagai
petunjuk dan cahaya bagi umat manusia hingga akhir zaman.
Namun petunjuk ini tidak bisa dipetik secara serampangan.
Menafsirkan Al-Qur'an bukan perkara remeh yang dapat dilakukan
hanya dengan terjemahan atau pendapat pribadi. Ia menuntut ilmu,
ketundukan, dan metode yang shahih, sebagaimana yang
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diwariskan para ulama salaf yang telah mengabdikan hidup mereka
untuk menjaga pemahaman yang lurus terhadap wahyu Allah.

Di antara prinsip dasar yang wajib dipegang adalah
menafsirkan Al-Qur'an dengan Al-Qur'an. Banyak ayat menjelaskan
ayat lain, seperti permintaan "tunjukilah kami jalan yang lurus”
dalam Surah Al-Fatihah, dijelaskan oleh firman-Nya: "“Jalan orang-
orang yang Engkau beri nikmat” (QS. An-Nisa: 69). Selanjutnya, Al-
Qur'an juga harus ditafsirkan dengan hadits Nabi %, karena beliau
adalah penjelas wahyu. Allah berfirman:

- -
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"Agar engkau (wahai Nabi) menjelaskan kepada manusia apa
yang telah diturunkan kepada mereka" (QS. An-Nahl: 44).

Pemahaman para sahabat, terutama Ibnu ‘Abbas
radhiyallahu ‘anhuma yang didoakan langsung oleh Nabi £ agar
diberi pemahaman dalam agama dan takwil, adalah rujukan utama
dalam tafsir bil-ma'tsur. Mereka adalah generasi terbaik yang
menyaksikan langsung turunnya wahyu dan memahami konteks
serta bahasa aslinya. Karena itu, menafsirkan Al-Qur'an harus pula
berpegang pada bahasa Arab, serta kaidah ilmu tafsir seperti nahwu,
sharaf, balaghah, dan lughah, agar makna tidak menyimpang dari
maksud yang dikehendaki Allah.

Secara praktis, proses tafsir yang benar dimulai dari
memahami asbabun nuzial (sebab turunnya ayat), membaca ayat
secara utuh dan kontekstual, serta merujuk pada kitab-kitab tafsir
mu'tabar seperti 7afsir Ibnu Katsir, Ath-Thabari, atau Tafsir As-Sa‘dl.
Penafsiran harus mengikuti metodologi ahlussunnah yang
berpegang pada riwayat dan ilmu, bukan pada tafsir spekulatif yang
lahir dari hawa nafsu. Wajib pula berhati-hati agar tidak menyelisihi
ijma’ (kesepakatan) ulama, karena penyimpangan tafsir seringkali
dimulai dari klaim-klaim baru yang tidak dikenal para salaf.
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Adapun bahaya tafsir bebas sangat besar. Menyimpulkan
makna hanya dari terjemahan tanpa alat ilmu yang memadai bisa
menjerumuskan. Bahkan ada yang menyesuaikan ayat-ayat Al-
Qur'an dengan teori sains spekulatif yang belum mapan, lalu ketika
teori itu runtuh, keyakinan terhadap wahyu ikut goyah. Padahal Al-
Qur'an adalah kebenaran yang abadi. Allah memperingatkan
dengan tegas:

A’i-/:) 27, - 2, .z T, ~ -~ P ~
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"Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang kamu tidak
memiliki ilmu tentangnya. Sesungguhnya pendengaran,
penglihatan, dan hati—semuanya akan dimintar
pertanggungjawaban."” (QS. Al-Isra’: 36)

Di tengah derasnya gelombang ideologi liberal dan
dekonstruksi makna wahyu, umat Islam harus semakin teguh
berpegang kepada ilmu dan adab dalam memahami Al-Qur’an. Kita
bukan hanya dituntut membela wahyu dengan hujjah ilmiah, tapi
juga menjaga cara memahaminya agar tetap sesuai manhaj yang
diridhai. Semoga kita termasuk golongan yang disebut dalam sabda
Rasulullah =

«91;0\ &é/‘q\.@—éi; \jﬁ}:‘uﬁ\ sz’i N

"Barang siapa yang dikehendaki kebaikan oleh Allah, maka
Allah akan memahamkannya dalam agama.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

Buku ini semoga menjadi bagian kecil dari perjuangan itu —
menjembatani akal dengan iman, ilmu dengan adab, serta nash
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wahyu dengan kenyataan hidup — agar Al-Qur'an kembali menjadi
cahaya bagi akal, hati, dan umat manusia.

S5l o) 3TN

Penulis
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Prof. Dr. Drs. H. Kusmardi, M.Sc., CIRR
adalah Guru Besar Tetap di Fakultas
Kedokteran, Universitas Indonesia. Sekarang
adalah mahasiswa Program Studi Doktor IImu
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Pendidikan Doktor sebelumnya ditempuh di
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meliputi kanker kolorektal dan kanker payudara, dengan penekanan
khusus pada eksplorasi potensi efek penghambatan berbagai obat
alami Indonesia terhadap karsinogenesis pada kedua jenis kanker
tersebut. Penelitiannya juga melibatkan identifikasi jaringan normal
versus perkembangan kanker menggunakan penanda molekuler
dan model komputasional. Selain itu, ia telah menulis beberapa
buku, diantaranya: The Mouse Model for Breast Cancer; The Mouse
Model for Colorectal Cancer; Lunasin: A Soybean Polypeptide as a
Chemopreventive Adjuvant for Colon Cancer, dan Pembuatan
Antibodi Poliklonal. Selama ini beliau sudah menghasilkan seratus
lebih publikasi internasional bereputasi terindeks Scopus, puluhan
hak kekayaan intelektual. Saat ini Prof. Kusmardi menjadi dosen
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beliau dalam Forum Komunikasi Majelis Taklim Jakarta turut
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Manusia dan Semesta yang Telah Dijelaskan dalam Al-Qur’an 279



H. Ahmad Suparmin, S.Pd.I., M.Kom.I., CWC.
lahir di Ngawi pada 7 September 1975. Penulis
menempuh pendidikan Sarjana di bidang
Tarbiyah dan melanjutkan Magister Komunikasi
Islam di Universitas Islam Asyafi'iyah. Di
samping itu, penulis juga mengikuti pelatihan
mubaligh di Masjid Al-Azhar Jakapermai dan
pendidikan non formal di Mahad Usman bin
Affan cilangkap, Pelatihan Kompetensi Nazhir

Wakaf. Sejak tahun 2000, penulis menjalankan usaha di bidang
kontraktor dekorasi dengan nama Tri Langgeng Decoration. Dalam
bidang sosial-keagamaan, penulis aktif sebagai Ketua RW 024, Wakil
Bendahara PCNU Kota Bekasi, Sekretaris IPHI Kota Bekasi |,
Bendahara Umum Pusat Lembaga Walaf Dewan Masjid Indonesia
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penulis dikenal sebagai sosok yang disiplin, pekerja keras, dan
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Mahfuz, S.Sos.I.,, M.E., M.Si. adalah dosen di
Fakultas Agama Islam, Universitas Islam As-
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Sekolah Dasar di Rawajati 08 Jakarta, lalu
| A\ meneruskan ke Pendidikan SMP dan SMA di
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Khalidin dan melanjutkan program sarjana di

Fakultas Agama Islam, Universitas Islam As-
Syafi'iyah pada tahun 2008, kemudian melanjutkan pendidikan S2
dan sedang studi S3 di bidang Ekonomi Syariah.

Setelah menyelesaikan studi S2, memutuskan untuk menjadi
seorang akademisi dan bergabung dengan Fakultas Agama Islam,
Universitas Islam As-Syafiiyah sebagai dosen. Sebagai seorang
dosen, saya mengampu mata kuliah bidang Ekonomi Islam, dan
beberapa mata kuliah lainnya termasuk mata kuliah Al-Qur'an dan
Sains sejak tahun 2014. Ketertarikan pada kajian Al-Qur'an, Hadlits,
dan Sains menunjukkan integrasi pengetahuan agama dan
pengetahuan ilmiah. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai cara,
seperti tafsir ilmiah Al-Qur'an, studi tentang kaitan antara Al-Qur'an
dan fenomena alam, serta eksplorasi bagaimana Hadits dapat
memberikan panduan praktis dalam kehidupan sehari-hari yang
melibatkan ilmu pengetahuan.

Selain mengajar dan meneliti, juga aktif dalam berbagai
organisasi ilmiah, dan terlibat dalam berbagai kegiatan sosial dan
kemanusiaan di masyarakat sekitar.
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Abdul Hamid, Lc.,, M.Kom.l., Ph.D. lahir di
Bungayo, Sulawesi Tengah pada tanggal 10
Januari 1982. Saat ini, beliau aktif sebagai dosen
Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam
As-Syafi'iyah (UIA) Jakarta, sekaligus menjabat
sebagai Dekan Fakultas Agama Islam di
universitas yang sama. Selain tugas akademik,
beliau juga aktif dalam berbagai organisasi

keagamaan dan kemasyarakatan. Di antaranya, beliau dipercaya
sebagai Ketua Komisi Penelitian Majelis Ulama Indonesia (MUI)
Provinsi DKI Jakarta untuk periode 2023-2028, serta menjabat
sebagai Ketua Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Universitas Islam As-
Syafi'iyah. Ia juga merupakan Pengurus KODI (Kegiatan Dakwah
Islamiah) DKI Jakarta dan aktif sebagai pengurus PW RMI-NU DKI
Jakarta.

Riwayat pendidikan beliau mencerminkan dedikasi dan
kontribusi dalam bidang ilmu-ilmu keislaman. Pendidikan
doktoralnya (S3) diselesaikan pada tahun 2020 dalam bidang IImu
Dakwah di Omdurman Islamic University, Sudan. Gelar magister (S2)
diperolehnya dari dua institusi berbeda: Universitas Islam As-
Syafi'iyah Jakarta dalam bidang Ilmu Dakwah (2012), dan Karachi
University, Pakistan dalam bidang Ilmu Hadits (2009). Gelar sarjana
(S1) diraih dari Abu Bakr Islamic University, Pakistan dalam bidang
IImu Hadits pada tahun 2008, dan sebelumnya ia juga menamatkan
studi Islam di Leader of the Unity of Salfi Madaris & Jamiat Wefaq-
ul-Madarise-ul-Salafia Pakistan pada tahun 2007. Pada tahun yang
sama, beliau menyelesaikan pendidikan di Al-Ma’'had Al-Islami Abu
Bakr Karachi, Pakistan. Pendidikan dasar dan pondok pesantrennya
ditempuh di Pondok Pesantren Midanutta'lim, Jombang, Jawa
Timur, dan lulus pada tahun 2000.
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Dengan latar belakang akademik yang kuat dan keterlibatan
aktif di berbagai bidang, Abdul Hamid telah berkontribusi secara
signifikan dalam pengembangan keilmuan Islam, dakwah, serta
pemberdayaan umat di berbagai level.
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mengajar di beberapa institusi seperti Mahad Aly Zawiyah Jakarta,
LBIQ, dan beberapa Majelis Taklim di Jakarta. Aktif dan menjadi
pengurus inti di beberapa organisasi Islam seperti PW RMI NU DK,
PW Muslimat NU DKI, HMT Jakarta Timur, MUI DKI Komisi Fatwa,
dan Yayasan Pesantren Ramah Anak. Selain mengajar dan

berorganisasi, kegiatan rutin yang dilakukannya adalah mengurus
yayasan keluarga, menjadi editor Jurnal Al-Risalah dan beberapa
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Dimas Ramadhian Noor, M.Biomed. adalah
lulusan magister Ilmu Biomedik tahun 2019,
dengan kekhususan biokimia dan biologi
molekuler dengan riset MnSOD pada sel
punca kanker payudara. Penulis merupakan
asisten riset dan mentor riset di klaster Human
cancer research center, Indonesian Medlical
Education And Research Institute, Fakultas Kedokteran Universitas
Indonesia sejak tahun 2017-2023 dengan fokus keahlian di sejumlah
bidang seperti kultur sel dan jaringan, teknik manipulasi sel,

permodelan penyakit pencarian biomarker. Selain itu, penulis juga
mendalami dan teknik imunologi terapan seperti /ateral flow assay,
dan pengembangan antibodi poliklonal dan monoklonal. Penulis
juga pernah berstatus magang di sejumlah institusi seperti
Hocshchule Anhalt Jerman mendalami ilmu protein engineering,
pengembangkan uji serologi di Pusat Studi Satwa Primata, Bogor.
Tahun 2012-2013 penulis juga terlibat dalam pemurnian protein dan
genetik di lembaga biologi molekuler. Dalam penulisan buku ini,
beliau berperan penting dalam mengharmoniskan fenomena-
fenomena alam dengan ayat-ayat suci al-Qur'an, sehingga pesan
yang disampaikan menjadi lebih bernas dan mudah dipahami.
Berkat ketelitiannya dalam menelaah dan merangkai narasi, insya
Allah buku ini hadir sebagai bacaan yang tidak hanya informatif,
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